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ABSTRACT  
Management of the existence of street vendors (PKL) has an important role in maintaining order and security of 
a region. Conducting a conducive climate with effective management will increase the scale of its business 
without ignoring the order, cleanliness and beauty of the city. Competitive development of a business both small 
and medium scale can’t be separated from the main goal in improving business competitiveness. The strategy 
approach that will be used is the analysis of Competitiveness Diamond and Critical Success Factor. 
Competitiveness Value Analysis by (Porter, 1980) can be used as a strategy analysis tool used to better 
understand competitive advantage, where companies can increase value added and decrease costs so as to make 
business more competitive. The results of the research indicate there are some strategic recommendations for 
street vendors. Recommendation strategy is expected to improve the competitiveness of street vendors in running 
their business, so as to compete with other business groups. The greater competitiveness in the business street 
vendors will increase economic growth. 
Keywords: competitiveness diamond, critical success factor, and street vendors 
 
ABSTRAK 
Pengelolaan keberadaan Pedagang Kaki Lima (PKL) mempunyai peranan penting dalam menjaga ketertiban dan 
keamanan suatu kawasan. Penyelenggaraan iklim yang kondusif  dengan mengefektifkan pengelolaan akan 
meningkatkan skala usahanya tanpa mengabaikan ketertiban, kebersihan dan keindahan kota. Persaingan 
perkembangan suatu usaha baik skala kecil maupun menengah tidak lepas dari tujuan pokok dalam 
meningkatkan daya saing usaha. Pendekatan strategi yang akan dipakai adalah analisis Competitiveness 
Diamond dan Critical Success Factor. Competitiveness Value Analysis menurut (Porter, 1980) dapat digunakan 
sebagai alat analisis strategi yang digunakan untuk memahami secara lebih baik terhadap keunggulan kompetitif, 
dimana perusahaan dapat meningkatkan nilai tambah (value added) maupun penurunan biaya sehingga dapat 
membuat usaha lebih kompetitif. Hasil dari penelitian menunjukkan ada beberapa rekomendasi strategi untuk 
PKL. Rekomendasi strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya saing PKL dalam menjalankan 
usahanya, sehingga dapat bersaing dengan kelompok usaha lainnya. Semakin besarnya daya saing pada usaha 
PKL maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Kata kunci: competitiveness diamond, critical success factor, dan PKL  
 
 
PENDAHULUAN 
PKL merupakan pelaku usaha yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan dan 
diberdayakan. Potensi besar tersebut membutuhkan perhatian lebih dari pemerintah daerah dalam 
penyelenggaraan iklim yang kondusif bagi berkembangnya usaha mereka[1]. Iklim yang kondusif 
akan mengefektifkan pengelolaan dan penataan PKL supaya usahanya meningkat dan berkembang 
tanpa mengabaikan ketertiban, kebersihan dan keindahan kota. Sehingga pengelolaan PKL akan 
sesuai dengan Perda Kota Sidoarjo Nomor 5 tahun 2007 mengenai ketentraman dan ketertiban 
umum. Berkembangnya usaha PKL akan memberikan dampak pada daya saing mereka. 
PKL didefinisikan sebagai seseorang yang menawarkan barang barangnya untuk dijual 
kepada khalayak tanpa memiliki sebuah tempat permanen untuk berjualan [2]. [2] menambahkan 
bahwa PKL adalah orang yang berjualan menempati trotoar atau area publik lainnya, dan mereka 
akan sering berpindah-pindah tempat. Berhubungan dengan  hal tersebut, [3] mengatakan bahwa PKL 
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adalah sejenis penjual ritel yang menjual barang dan jasanya dijalan publik seperti gang-gang dan 
pinggiran jalan utama. 
[3] juga mengklaim bahwa PKL adalah sebuah fenomena global, akan ditemukan diseluruh 
negara didunia terutama pada negara-negara miskin. PKL adalah sebuah kategori dari aktivitas 
ekonomi yang tidak formal. Kategori ini meliputi produksi dan pertukaran dari barang dan jasa yang 
legal, akan tetapi aktivitasnya tidak disertai dengan izin yang resmi atau kontrak yang legal dari pihak 
terkait seperti pemasok dan klien [4]. 
Pemerintah Kota Sidoarjo dalam mengelola PKL sering kali fokus pada penertiban lokasi 
dan pemeliharaan lingkungan. Sementara masalah riil yang dihadapi oleh PKL jauh lebih kompleks, 
meliputi masalah pengelolaan keuangan, sumber daya manusia, operasional dan penjualan. Penelitian 
mengenai tata kelola pedagang kaki lima telah banyak dilakukan [4]. Tata Kelola perusahaan 
mengacu pada mekanisme atau prosedur yang mengontrol organisasi dalam mencapai tujuannya 
memaksimalkan laba jangka panjang bagi stakeholders. Tujuan akhir tata kelola perusahaan adalah 
menciptakan nilai perusahaan melalui kinerja yang berkesinambungan sebagai hasil dari pelaksanaan 
bisnis secara tepat [3].  
Tata kelola yang baik akan memberikan nilai kompetitif bagi keberlangsungan sebuah usaha. 
Nilai kompetitif dari sebuah usaha dapat mengambarkan sebuah capaian yang diperoleh organisasi 
bisnis dalam usahanya. Nilai kompetitif juga digambarkan melalui kinerja usaha dengan indikator 
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan pasar dan 
pertumbuhan laba. 
Keberlangsungan sebuah usaha dengan daya saing yang baik merupakan sebuah konsep 
multi dimensional. Hubungan antara orientasi usaha dan daya saing dapat tergantung pada nilai-nilai 
kompetitif yang digunakan untuk mengakses usahanya[5]-[6]. Ketatnya persaingan dalam usaha yang 
dirasakan oleh pelaku PKL merupakan tantangantersendiri bagi mereka. Untuk menjaga 
keberlangsungan usaha PKL, perlu sebuah usaha yang keras dalam menjaga nilai-nilai kompetitif 
yang mereka miliki. Kesalahan dalam mengambil langkah dalam melakukan pengembangan usaha 
mereka melalui tata kelola PKL akan berakibat fatal bagi berkembangnya usaha mereka. Untuk itu, 
pada penelitian ini akan menganalisis nilai-nilai kompetitif dari tata kelola PKL sehingga mereka 
mampu membuat strategi dalam mengembangkan usahanya. Dengan strategi yang baik akan 
memberikan dampak pada daya saing usaha PKL dengan kompetitornya. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Pedagang Kaki Lima (PKL) 
Menurut [2] mendefinisikan PKL merupakan seseorang yang menawarkan barang-
barangnya untuk dijual kepada khalayak tanpa memiliki sebuah tempat permanen untuk berjualan. [2] 
juga menambahkan bahwa PKL adalah orang yang berjualan menempati trotoar atau area publik 
lainnya, dan mereka akan sering berpindah-pindah tempat. Sedangkan menurut [3] mengatakan 
bahwa PKL adalah sejenis penjual ritel yang menjual barang dan jasanya dijalan publik seperti gang-
gang dan pinggiran jalan utama. 
PKL merupakan fenomena global yang ditemukan diseluruh negara didunia terutama pada 
negara-negara miskin [3]. PKL adalah sebuah kategori dari aktivitas ekonomi yang tidak formal. 
Kategori ini meliputi produksi dan pertukaran dari barang dan jasa yang legal, akan tetapi 
aktivitasnya tidak disertai dengan izin yang resmi atau kontrak yang legal dari pihak terkait seperti 
pemasok dan klien [3]. 
 
Konsep Strategi 
Strategi organisasi bertujuan untuk menentukan strategi sedemikian rupa sehingga tepat dan 
seiring dengan kebutuhan bisnis organisasi. Menurut [7], strategi adalah alat untuk mencapai tujuan. 
Tujuannya agar perusahaan dapat melihat secara obyektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, 
sehingga perusahaan dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Perencanaan strategis 
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sangat penting untuk memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan 
keinginan konsumen dengan daya dukung dari sumber daya yang ada.  
 
Diamond Porter 
Model Competitiveness Diamond [8], mengatakan bahwa industri di suatu daerah unggul 
bukanlah dari kesesuaian sendiri tetapi merupakan kesuksesan kelompok dengan adanya keterkaitan 
antar perusahaan dan institusi yang mendukung. Pada klaster industri, perusahaan-perusahaan yang 
terlibat tidak hanya perusahaan besar dan menengah, tetapi juga perusahaan kecil.  
Model Competitiveness Diamond yang terdiri dari faktor kondisi, kondisi permintaan, 
industri pendukung yang terkait, strategi perusahaan dan persaingan, peran pemerintah, dan 
kesempatan dengan menambahkan variabel modal sosial. Dimensi-dimensi tersebut digunakan untuk 
mengukur daya saing industri [9]. 
 
Gambar 1.  Model Diamond Porter [8] 
 
Critical Success Factor 
Menurut Rockart [10], definisi CSF adalah area tertentu dalam perusahaan yang dapat 
menjamin keberhasilan perusahaan dalam bersaing. Area tersebut merupakan area kunci dimana 
‘sesuatu harus berjalan dengan baik dan benar' sehingga keberhasilan bisnis dapat dicapai dan terus 
berkembang. Manfaat dari analisis CSF menurut [10] adalah sebagai berikut: 
1. Analisis CSF adalah teknik yang efektif mengembangkan strategi sistem informasi dengan 
melibatkan manajemen senior. CSF memberikan komitmen bagi manajemen puncak dalam 
menggunakan sistem informasi untuk mencapai tujuan perusahaan melalui area bisnis yang 
kritis. 
2. Analisis CSF merupakan implementasi dari sistem informasi terhadap tujuannya yang dapat 
terealisasi dengan strategi bisnis perusahaan. 
3. Analisis CSF dapat menjadi perantara yang baik dalam mengetahui informasi apa yang 
diperlukan oleh setiap individu dari manajemen senior. 
4. nalisis CSF memegang peranan penting dalam memprioritaskan investasi modal yang 
potensial berdasarkan kebutuhan informasi. 
5. Analisis CSF sangat mendukung dalam perencanaan sistem informasi untuk menentukan 
strategi bisnis yang tidak sesuai dengan tujuan perusahaan, dengan fokus pada masalah-
masalah tertentu yang paling kritis. 
6. Analisis CSF dapat digunakan analisis value chain dalam mengidentifikasi proses yang 
paling kritis, serta memberikan fokus pada pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan 
yang paling tepat untuk dilaksanakan. 
 
METODE 
Tahapan penyelesaian penelitian dilakukan secara sistematis agar memudahkan proses 
pengerjaannya.  Berikut adalah gambar 1 diagram alir untuk menyelesaikan penelitian ini. 
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Gambar 2. Metode Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi kontruk penelitian didasarkan pada model porter Diamond. Dalam model Porter 
Diamond terdiri dari 5 pilar yaitu: Faktor kondisi, Kondisi permintaan, Industri pendukung dan 
terkait, Strategi pendukung dan strategi perusahaan dan pesaing serta Kebijakan Pemerintah. 
a. Faktor Kondisi, meliputi  
1. Sumber daya manusia, menggambarkan kondisi sumber daya dalam memenuhi 
kebutuhan tenaga kerja. Kebanyakan bahwa SDM PKL merupakan kerabat sendiri yang 
mempunyai keahlian sesuai dengan usaha PKL. Tidak ada biaya tenaga kerja, karena 
pemilik PKL juga merangkap sebagai karyawan. PKL belum menerapkan manajemen 
yang baik. 
2. Sumber daya fisik, menggambarkan adanya ketersediaan peralatan yang diperlukan 
untuk  menunjang kegiatan PKL. Peralatan yang digunakan PKL relatif sederhana. 
Belum mengikuti perkembangan teknologi. Tidak memerlukan perencanaan dan 
pengendalian produksi.  
3. Sumber daya modal, menggambarkan frekuensi penggunaa bantuan permodalan dari 
pihak ketiga oleh PKL. Modal kerja yang masih minimal. Banyak tawaran dari pemberi 
kridit dengan suku bunga yang tinggi.  
4. Produk, menggambarkan keunikan produk yang dipasarkan. Variasi produk usahanya 
masih disesuaikan dengan kemampuan SDM nya. Produk yang ditawarkan selalu 
mengikuti trend dalam masyarakat. 
5. Lokasi, menggambarkan letak PKL terhadap pihak-pihak terkait yang secara langsung 
berkepentingan dalam penataan PKL. Tempat usaha yang belum memiliki legalitas. 
Ketergantungan akan lokasi terhadap kebijakan Pemda masih tinggi. Banyak 
menempati lahan untuk fasilitas umum. 
b. Faktor Kondisi permintaan meliputi: 
1. Pangsa pasar, menggambarkan pangsa yang dibidik oleh PKL. Dalam usaha PKL, 
konsumen merupakan hal yang sangat penting. Untuk itu PKL harus mampu 
menentukan pangsa pasar yang sesuai dengan barang dagangannya. 
2. Jumlah permintaan, menggambarkan banyaknya permintaan. Banyak masyarakat yang 
lebih suka belanja di tempat PKL. Produk PKL lebih murah dibanding di tempat lain. 
Kualitas produk masih rendah. 
3. Pengembangan Pasar, menggambarkan upaya yang dilakukan oleh PKL untuk 
mengembangkan pasar dengan cara memperbaiki kualitas dan melakukan inovasi dari 
usahanya. Kualitas produk yang dijual yang masih rendah. Variasi produk yang dijual 
yang tidak banyak. 
c. Industri pendukung dan terkait meliputi: 
1. Sistem pembelian bahan dan peralatan, menggambarkan sistem pembelian bahan-bahan 
dan peralatan yang diperlukan oleh PKL untuk melakukan kegiatan. Bahan baku untuk 
usaha mereka relatih mahal. Barang jualan rata-rata barang impor. Belum banyak yang 
memproduksi sendiri barang dagangannya.  
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2. Letak industri pendukung dan terkait, jarak antara industri pendukung dan terkait 
dengan lokasi PKL. PKL mempunyai semangat tinggi untuk berkembang. Adanya 
dukungan dari Pemda dan masyarakat sekitar.  
d. Strategi pendukung dan strategi perusahaan dan pesaing, meliputi: 
1. Strategi PKL, menggambarkan strategi yang dijalankan oleh  PKL untuk memenangkan 
persaingan. Harga jual produk dagangan yang lebih murah dibanding tempat lain, 
misalnya mall atau pasar modern. Potensi konsumen yang cukup tinggi. 
2. Persaingan usaha, menggambarkan tinggi rendahnya persaingan yang terjadi. 
Persaingan antara PKL yang cukup tinggi.  
e. Kebijakan Pemerintah, meliputi: 
1. Pembinaan SDM, pengembangan sumber daya manusia. Banyak pelatihan yang 
ditawarkan oleh Pemda.  
2. Pembinaan skill, peningkatan kemampuan teknologi. 
3. Akses Modal, Memberikan fasilitasi akses permodalan, Diskoperindag Sidoarjo untuk 
masalah  akses permodalan. Fasilitas perbankan yang membuka lebar untuk permodalan 
PKL. Bunga bank yang rendah. 
4. Fasilitas Promosi, Memberikan fasilitasi pemasaran. Banyak dilakukan pameran tentang 
usaha PKL.  
Berdasarkan hasil pengolahan data dan beberapa literatur yang merupakan critical success 
factor dalam melakukan pengelolaan PKL adalah sumber daya modal, pengembangan pasar, sistem 
pembelian bahan, strategi PKL, dan Akses Modal. Nilai-nilai kompetitif ni merupakan faktor-faktor 
yang mempunyai tingkat kepentingan yang besar terhadap usaha PKL. Modal yang minim membuat 
PKL selalu bekerja keras agar selalu dapat melakukan kegiatan penjualan. Keuntungan dari hasil 
usaha PKL bukan hanya untuk keberlangsungan usaha mereka, tapi juga untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga. Kondisi ini memberikan kesulitan bagi PKL dalam mengembangkan usaha mereka. Akses 
yang mudah dengan suku bunga yang rendah terhadap permodalan akan memberikan kesempatan 
besar pada PKL untuk bisa berkembang. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh [2] bahwa modal 
yang besar akan memberikan kesempatan Pedagang Kaki Lima untuk dapat memajukan usaha 
mereka. 
Dalam melakukan pembelian bahan-bahan untuk produksi ataupun barang dagangan, PKL 
menyesuaikan dengan kondisi keuangan mereka. Keterbatasan lahan dalam menyimpan bahan baku 
atau peralatan usaha mereka, memberi keterbatasan dalam pembelian. Dengan sistem pembelian 
bahan baku seperti ini akan memberikan harga yang tinggi karena tidak bisa membeli dalam jumlah 
yang besar. Menurut [4], PKL yang mempunyai perencanaan terhadap persediaan yang baik akan 
memberikan kesempatan pada mereka dalam menekan biaya produksi. Kondisi ini juga sama seperti 
yang dialami oleh sebagian besar PKL. Kemampuan dalam melakukan perencanaan persediaan 
sangat lemah. PKL yang aktifitas sebagian besar adalah berjualan, belum bisa menggunakan strategi 
yang baik. Keunggulan PKL hanya pada paguyupan mereka. Promosi ataupun inovasi-inovasi produk 
belum banyak mereka lakukan. Keterbatasan kegiatan ini membuat PKL berjalan seperti apa adanya. 
Untuk memberikan ruang kegiatan ini, hanya sebagian PKL yang menggunakan kemajuan teknologi.  
 Manajemen yang kurang baik dalam mengelola usahanya, membuat PKL sering melakukan 
peminjaman modal kepada rentenir dengan suku bunga yang tinggi. Keuntungan usaha yang 
seharusnya bisa digunakan untuk mengembangkan usahanya, selain digunakan untuk keperluan 
keluarga juga digunakan untuk membayar bunga yang tinggi tersebut. Untuk itu akses dalam 
mendapatkan modal merupakan hal yang bisa meringankan kondisi usaha PKL. Akses modal dengan 
suku bunga yang rendah akan memberikan kesempatan kepada PKL untuk bisa memanfaatkan 
kesempatan dalam melakukan pengembangan usahanya. Kondisi ini sesuai dengan apa yang 
dijelaskan [4] tentang modal PKL. Pengelolaan modal memegang peranan penting dalam 
mengembangkan usahanya.  
Berdasarkan analisis Competitiveness Diamond dan analisis critical success factor, 
rekomendasi strategi yang dapat diberikan dalam pengembangan usaha PKL adalah: 
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1. Meningkatkan kualitas SDM dalam melakukan kegiatan usaha sesuai dengan jenis usaha 
PKL. PKL dapat mengikuti bentuk kegiatan-kegiatan pelatihan maupun workshop yang 
dilakukan oleh dinas Koperasi dan UMKM. 
2. Membuka jaringan dengan lembaga-lembaga keuangan yang bekerjasama dengan dinas 
Koperasi dan UMKM dalam melakukan akses permodalan. Meminimalkan penggunaan 
bantuan permodalan dari pihak ketiga oleh anggota paguyupan PKL 
3. Sistem pembelian bahan-bahan dan peralatan yang diperlukan oleh PKL untuk memproduksi 
produknya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan finansial PKL. 
Perencanaan dalam melakukan produksi maupun dalam melakukan pembelian produk harus 
diperhitungkan dengan cermat, sehingga PKL tidak banyak melakukan penimbunan bahan 
baku maupun produk yang akan dipasarkan. 
4. Harus diupayakan agar PKL mengikuti perkembangan teknologi sehingga mampu bersaing 
dengan kelompok usaha lainnya. Dengan penggunaan teknologi, kesempatan dalam 
mengembangkan usahanya akan terbuka lebar. 
5. Membuat lebih banyak lagi keunikan dari produk yang dihasilkan. 
6. Berupaya untuk mengembangkan pasar dengan cara memperbaiki kualitas dan melakukan 
inovasi dari produk yang dihasilkannya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan strategi 
pengembangan guna meningkatkan daya saing, PKL harus melakukan beberapa strategi, yaitu: 
pengembangan kualitas SDM terutama kualitas dalam melakukan proses produksi, membuka jaringan 
dalam melakukan akses modal, melakukan perencanaan dalam pembelian bahan baku atau barang 
dagangan, mengikuti perkembangan teknologi informasi dan mengembangkan pangsa pasar serta 
melakukan inovasi terhadap produk atau varian jenis dagangannya. Strategi ini diharapkan mampu 
membuat PKL bersaing dengan kompetitornya. 
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